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Abstract:  

In the discussion of Arabic language studies, 

especially in the study of Nahwu and Sharf, there is one 

unique discussion, namely about jama' Taksir. Jama' 

Taksir is divided into two (2), namely jama' Qillah and 

Katsrah, where these jama'-jama' have many wazans and 

have special characters in the formation process. 

The formulation of the problem in this research is 

(1) What are the wazan jama' Taksir in surah al-

Ma'idah? (2) What is the grammatical marker for jama' 

Taksir in surah al-Ma'idah? (3) How is the translation of 

jama' Taksir in surah al-Ma'idah? 

This research is qualitative research using 

descriptive analysis and library research. The 

primary/main data source in this research is Surah al-

Ma'idah and its translation, while the researchers took 

secondary/supporting data sources from journals, 

dictionaries or other literature, both offline and online. 

In collecting data, the author used the text 

observation/document research method. 

The formation of the jama' Taksir is very varied, so 

that discrepancies are often found in translating it. 

Translators often translate the jama' Taksīr in the form 

of reduplication (repetition), so it will result in a lot of 

wasted words (redundancy), even though not all 

reduplications mean jama'. 

From this research, the author found: 

1. Based on the wazan, researchers found jama' Taksir 

in surah al-Ma'idah as many as 123 words consisting 

of 53 words in the jama' Qillah category and 70 

words in the jama' Katsrah category. 

2. Based on grammatical markers, researchers found 33 

words in the rafa' category, 49 words in the category 

of nashab and 41 words in the category of jarr. 

3. Based on the translation, researchers found that 80 

words were correct and 43 words were incorrect. 
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Pendahuluan 

Bahasa Arab adalah bahasa yang inflektif (bahasa yang mempunyai sejumlah 

perubahan bentuk, baik bertalian dengan aturan pembentukan kata maupun fungsi 

sintaksis setiap kata). 

Dalam mempelajari bahasa Arab, ada beberapa cabang ilmu yang perlu dipelajari, 

di antaranya adalah Nahwu (Sintaksis), Sharf (Morfologi), Ashwāt (Fonologi), 

Balāghah (Retorika), Mantiq (Logika), Stilistika, Semantik, Semiotik dan lain-lain. 

Dalam kajian Nahwu (Sintaksis), lafadz/kata dibagi menjadi tiga (3), yaitu Isim, 

Fi’il dan Huruf. Isim ditinjau dari bilangannya juga dibagi menjadi tiga (3), yaitu 

Mufrad, Mutsannā/Tatsniyah dan Jama’. Isim jama’ pun juga dibagi menjadi tiga (3), 

yaitu isim jama’ Mudzakkar Sālim, Muannats Sālim dan Taksīr. 

Jama’ Mudzakkar Salim dan Muannats Salim adalah jama’ yang beratuan, atinya 

dalam proses pembentukannya adalah dengan penambahan huruf secara pasti. 

Sedangkan jama’ Taksir adalah jama’ yang tidak beraturan, artinya dalam proses 

pembentukannya adalah jama’ ini memiliki keunikan, yaitu proses pembentukannya 

lebih kompleks dan rumit, mempunyai banyak kriteria, wazannya berbeda-beda, bahkan 

terkadang hanya dengan cara sima’i atau mendengar dari orang Arab, sehingga hal ini 

membutuhkan ketelitian yang komprehensif serta pemahaman dan pembahasan yang 

lebih detail. Hal inilah yang menyebabkan peneliti tertarik untuk mengambil tema 

tentang jama’ Taksir, yang mana tema ini dibahas dalam kajian Nahwu (Sintaksis) dan 

juga dalam kajian Sharf (Morfologi). Nahwu (Sintaksis) dan Sharf (Morfologi) 

merupakan dua (2) subsistem yang berkaitan. Hal ini tampak pada kenyataan bahwa 

kata merupakan satuan terkecil dlam Nahwu (Sintaksis) dan satuan terbesar dalam Sharf 

(Morfologi). 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin membahas jama’ Taksir dan menganalisisnya 

dalam ayat al-Qur’an dan terjemahannya. Hal ini karena pembelajaran al-Qur’an dari 

segi Nahwu (Sintaksis) dan Sharf (Morfologi) sangatlah penting, mengingat ayat al-

Qur’an itu menggunakan bahasa Arab Fusha, artinya bahasa Arab yang sesuai dengan 

qawaid (gramatika Arab), khususnya Nahwu (Sintaksis) dan Sharf (Morfologi). Selain 

itu, dikarenakan bahwa dalam menerjemahkan jama’ Taksir, seorang penerjemah sering 

menerjemahkannya dalam bentuk reduplikasi (pengulangan), sehingga akan 

mengakibatkan banyak pemborosan kata (redundansi), padahal tidak semua reduplikasi 

itu bermakna jama’. 

Adapun surah al-Qur’an yang akan peneliti analisis adalah suroh al-Ma’idah dan 

terjemahannya. Surah al-Ma’idah adalah surah kelima (5) dalam al-Qur’an. Al-Ma’idah 

artinya jamuan hidangan. Surah ini terdiri dari 120 ayat. Surah ini termasuk salah satu 

surah yang panjang dalam al-Qur’an dan di dalamnya terdapat banyak jama’ Taksir 

yang merupakan obyek penelitian ini. 

Metode 

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka peneliti memaparkan beberapa hal berikut: 

1. Jenis penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) atau 

penelitian Literatur, yaitu penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan data dan 

informasi dengan bantuan berbagai macam material yang terdapat di ruang 

perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, 

dokumen-dokumen yang berbentuk tertulis lainnya. 

2. Sumber Data 

Data merupakan sejumlah fakta-fakta atau kumpulan nilai-nilai numerik. Pada 

aktivitas penelitian, data dipetakan menjadi dua bahagian, yaitu data kuantitatif, atau 

data yang dapat dilacak secara langsung dan bisa dikalkulasikan dengan alat-alat 

pengukur sederhana. Kemudian data kualitatif, yaitu data yang tidak dapat diselidiki 

secara langsung, seperti kapasitas intelejensi, opini, kejujuran dan sebagainya. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer (primary 

resouces) yang berupa jama’ Taksir yang terdapat di dalam surah al-Ma’idah dan 

sumber data sekunder (secondary resouces) yang berupa bahan-bahan yang 

informatif baik berupa artikel, jurnal, kamus, majalah dan lain-lain yang berkaitan 

dan mendukung sumber data primer. 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang 

dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan 

kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan 

keadaan. 

Dalam sebuah penelitian, metode yang digunakan memiliki peranan yang cukup 

urgen dan krusial. Setidaknya metode yang digunakan akan memberi arahan dalam 

sebuah penelitian. 

Dalam hubungan dengan pelaksanaan kegiatan kajian bahasa, maka tahapan 

yang dilalui yaitu melalui tahapan penyediaan data, analisis data dan penyajian hasil 

analisis data. 

a. Penyediaan Data 

Dalam penyediaan data penelitian, peneliti menggunakan metode mencatat, 

yaitu peneliti akan mencatat wazan-wazan Jama’ Taksir yang terdapat dalam 

surah al-Ma’idah dan beberapa literatur lain. 

b. Metode Analisis Data 

Dalam penganalisisan data penelitian, peneliti menggunakan metode 

Kualitatif, yaitu prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis 

atau lisan di masyarakat bahasa. 

c. Metode Penyajian Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data yang berupa temuan penelitian sebagai jawaban atas 

masalah yang hendak dipecahkan, haruslah disajikan dalam bentuk teori. Dalam 

menyajikan hasil temuan penelitian ini, terdapat dua metode. Kedua metode ini 

adalah metode formal dan informal. Karena pada prinsipnya, penyajian hasil 

analisis baik itu untuk tujuan kajian linguistik Sinkronis, Diakronis maupun 

Sosiolinguistik adalah sama. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teori, yaitu Nahwiyyah 

(Sintaksis) dan Shorfiyyah (Morfologi). 
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Hasil dan Pembahasan 

Sūrah al-Māidah 

Sūrah al-Māidah adalah sūrah kelima (5) dalam al-Qur’an. Al-Māidah artinya 

jamuan hidangan. Sūrah ini terdiri dari 120 ayat dan termasuk golongan surah 

Madaniyah, walau ada beberapa ayatnya yang turun di Makkah, karena beberapa 

ayatnya tersebut diturunkan sesudah nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah, yaitu 

sewaktu peristiwa Haji Wada'. 

Adapun penamaan surah ini dengan nama al-Māidah (jamuan hidangan) 

disebabkan dalam sūrah tersebut mengkisahkan peristiwa perjamuan antara nabi Isa 

AS dan para pengikutnya dengan hidangan yang diturunkan dari langit sebagai 

anugrah langsung dari Allah SWT. 

Nama lain dari sūrah al-Māidah adalah al-‘Uqūd (perjanjian), nama tersebut 

diambil dari kata yang terdapat di ayat pertama dari surah al-Ma’idah, Allah SWT 

memerintahkan kepada seluruh umat manusia untuk menepati janji yang telah 

diucapkannya baik janji kepada Allah SWT dengan mengakui Ia sebagai Tuhan satu-

satunya atau janji kepada sesamanya. 

Selain kedua nama tersebut, sūrah al-Māidah juga dinamakan surah al-

Munqidz (penyelamat),  nama tersebut disarikan atas penjelasan di akhir surah 

tersebut, bahwa nabi ‘Īsā AS melakukan penyelamatan untuk umatnya dengan 

memberikan persaksian atas umatnya kepada Allāh SWT, oleh sebab itu nabi ‘Īsā AS 

dipanggil dengan sebutan al-Masīh (sang Penyelamat). 

Sūrah al-Māidah diturunkan setelah surah al-Nisā’. Hal ini bukan tanpa sebab, 

melainkan ada hubungan keterkaitan antara dua (2) sūrah tersebut. Keterkaitannya 

antara lain adalah proses pengharaman khamr (minuman keras). Pada zaman itu, 

khamr masih menjadi bagian keseharian bangsa Arab. Untuk mengajak mereka 

menjauhi khamr, maka dibutuhkan tahapan-tahapan. Hal ini ada dalam surah al-Nisa’ 

ayat 43 dan dilanjutkan dalam surah al-Ma’idah ayat 90-91. 

Sūrah al-Māidah juga mempunyai hubungan keterkaitan dengan surah sesudahnya 

(al-An’ām), di antaranya pada akhir sūrah al-Māidah, Allāh SWT beberapa kali 

menegaskan kalau nabi ‘Īsā AS dan Ibunya bukanlah Tuhan sebagaimana anggapan 

orang Nasrani dan Yahudi. Nabi ‘Īsā AS seperti nabi/rasūl lainnya yang bertugas 

mengajak bani Israil untuk mengesakan Allāh SWT dan mentaati perintahNya. 

Jama’ Taksīr 

Secara bahasa, lafadz “Jama’” artinya banyak, sedangkan lafadz “Taksīr” artinya 

pecah. Jadi, secara bahasa Jama’ Taksir artinya kata yang dipecah sehingga menjadi 

banyak, atau sebuah kata dalam bahasa Arab dipeah bentuk katanya sehingga 

memiliki makna “Banyak”. Adapun arti Jama’ Taksīr dalam istilah ilmu Nahwu 

(Sintaksis) adalah مفرده صورة  من  تغير   Lafadz yang berubah dari bentuk)   ما 

mufradnya). 

Jama’ Taksir adalah jama’ yang berubah dari bentuk tunggalnya (Mufradnya) 

tetapi tidak ada aturan yang pasti. Dalam buku Terjemah Alfiyah 2 disebutkan bahwa 

definisi jama’ Taksīr adalah jama’ yang menunjukkan makna lebih banyak daripada 

dua (2) dengan mengalami perubahan yang jelas. Jama’ Taksīr ini merupakan jama’ 

selain dari jama’ Mudzakkar Salim (Jama’ yang proses pembentukannya dengan 

menambah huruf و dan ن dalam i’rab Rafa’ dan dengan menambah huruf ي dan  ن 

dalam i’rab nashab dan Jar) dan jama’ muannats sālim (Jama’ yang proses 

pembentukannya dengan menambah huruf ا dan ت dalam i’rab Rafa’, Nashab dan Jar), 

contoh: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Hijrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Madinah
https://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Wada%27
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 ب، رسل، رماح، عيوب أبواب، أبيات، أثواب، أعين، بيوت، جبال، ذنو 
Dilihat dari perubahan hurufnya, proses pembentukan jama’ Taksir ada tiga, yaitu 

merubah harakat dan menambah huruf, contoh: قلم menjadi أقلام, merubah harakat dan 

mengurangi huruf, contoh:   كِتَاب menjadi   كُتُب dan merubah harakat saja, contoh:   أَسَد 
menjadi  ُد  أُس  

Jama’ Taksir ada dua (2), yaitu: 

1. Jama’ Qillah (Minor Plural) 

Jama’ Qillah (Minor Plural) adalah bentuk jama’ yang menunjukkan bilangan yang 

sedikit, yaitu tiga (3) sampai sepuluh (10). Jama’ Qillah (Minor Plural) memiliki empat 

(4) wazan, yaitu فعلة ,أفعل ,أفعلة dan أفعال. 
2. Jama’ Katsrah (Major Plural) 

Jama’ Katsrah (Major Plural) adalah jama’ yang berubah dari bentuk tunggalnya 

yang menunjukkan bilangan lebih dari tiga (3) sampai tak terhingga. Ada definisi lain, 

yaitu jama’ yang digunakan untuk bilangan tiga (3) hingga tak terbatas. Ada beberapa 

jama’ Katsrah (Major Plural) yang disebut dengan Shighah Muntahal Jumu’ (Ultimate 

Plural), yaitu setiap jama’yang ada dua (2) huruf atau tiga (3) huruf (huruf tengahnya 

sukun) yang berada setelah huruf alif. Shīghah muntahal jumū’ termasuk isim ghairu 

munsharif. Oleh karena itu, isim yang mengikuti wazan shīghah muntahal jumū’ tidak 

boleh bertanwin dan ketika khafdz ujungnya tidak boleh kasrah kecuali ada alif lam atau 

diidlāfahkan. Jama’ Katsrah memiliki wazan selain dari empat (4) wazan jama’ Qillah 

(Minor Plural). 

Wazan Jama’ Taksīr 

1. Jama’ Qillah (Minor Plural) 

a.   أفَْعِلة 
Pola ini hanya berlaku untuk isim ruba’i mudzakkar yang seblum akhir berupa 

salah satu huruf madd (ا، و، ي). 
b.   أفَعُل 

Pola ini digunakan untuk dua (2) jenis isim, yaitu isim tsulātsī dari pola   فَ عْل 
yang fa’ dan ainnya merupakan huruf shahih dan bukan mudlā’af dan isim rubā’i 

muannats yang terdapat huruf madd sebelum akhir 

c.   فِعْلة 

d.  أفَْ عَال 
Pola ini berlaku untuk semua jenis isim tsulātsī. 

2. Jama’ Katsrah (Major Plural) 
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a.   فُ عُل 

b.   فُ عَل 

c.   فِعَل 

d.   فُ عَلة 

e.   فَ عَلَة 

f.  فَ عْلى 

g.   فِعَلة 

h.  فُ عَّل 

i.  فِعَال 

j.  فُ عُول 

k.   فِعلان 

l.   فُ عْلان 

m. فُ عَلاء 

n.  فُ عّال 

o.  فُ عْل 

p.  أفعلاء 

3. Shighah Muntahal Jumū’ 

a.  أفاعِل 
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b.  أفاعيل 

c.  ُتَفاعِل 

d.  ُتَفاعِيل 

e.  فعائل 

f.  َفَعال 

g.  ِفَعال 

h.  فَعال 

i.  ِّفَعال 

j.  فعُال 

k.  فَعالِل 

l.  فعاليل 

m.  فَواعِل 

n.  فَواعِيل 

o.  فياعل 

p. فياعيل 

q.  مفاعل 

r.  مفاعيل 
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s.  يفَاعل 

t. يفَاعيل 

Analisis Jama’ Taksīr dalam Sūrah al-Māidah 
 

 النمرة  يةالآ الجمع الوزن  المفرد نوع الجمع  الإعراب
 1 1 العقود  فعول  عقد  الكثرة الجر
 2 1 الأنعام  أفعال  عَم  ن َ  القلة  الجر
 3 1 حرم فُ عُل  حِرْم الكثرة الرفع 

 4 2 شعائر فعائل  شِعار الكثرة النصب 
 5 2 القلآئد فعائل  قلادة الكثرة النصب 

 6 3 الأزلام  أفعال  زَلَ  القلة  الجر
 7 4 الجوارح  فواعل  جارحة  الكثرة الجر

 8 5 أجور  فعول  أجر الكثرة النصب 
 9 5 أخدان أفعال  خِدْن القلة  الجر

 10 6 وجوه فعول  وجه الكثرة النصب 
 11 6 أيدي أفعِل  يد الكثرة النصب 

 12 6 المرافق  مفاعل  مرفق  الكثرة الجر
 13 6 رءوس  فعول  رأس الكثرة الجر

 14 6 أرجل أفْ عُل  رجل القلة  النصب 
 15 6 جُنُب فُ عُل  جنيب الكثرة النصب 
 16 6 مرضى مفعل  مريض  الكثرة النصب 
 17 6 النساء فعال  امرأة الكثرة النصب 

 18 6 وجوه فعول  وجه الكثرة الجر
 19 6 أيدي أفعل  يد الكثرة النصب 

 20 7 الصدور فعول  صدر  الكثرة الجر
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 21 8 شهداء فعلاء شهيد  الكثرة النصب 
 22 10 أصحاب  أفعال  صاحب  القلة  النصب 
 23 11 أيدي أفعل  يد الكثرة النصب 
 24 11 أيدي أفعِل  يد الكثرة النصب 

 25 12 رسل فعل  رسول الكثرة الجر
 26 12 الأنهار أفعال  نهر القلة  الرفع 

 27 13 قلوب فعول  قلب  الكثرة النصب 
 28 13 مواضع مفاعل  موضع الكثرة الجر
 29 14 نصارى فعال  نصران  الكثرة الرفع 

 30 16 سبل فعل  سبيل الكثرة النصب 
 31 18 اليهود فعول  يهودي  الكثرة الرفع 
 32 18 النصارى فعال  نصران  الكثرة الرفع 
 33 18 أبناء  أفعال  ابن القلة  الرفع 
 34 18 أحباء  أفعلاء  حبيب الكثرة الرفع 
 35 18 ذنوب  فعول  ذنب الكثرة الجر
 36 19 الرسل  فعُل  رسول الكثرة الجر

 37 20 أنبياء  أفعِلاء  نبي الكثرة النصب 
 38 20 ملوك  فعول  مَلك الكثرة النصب 

 39 21 أدبار أفعال  دُبرُ القلة  الجر
 40 29 أصحاب  أفعال  صاحب  القلة  الجر

 41 32 الناس  فعُال  - القلة  النصب 
 42 32 الناس  فعُال  - القلة  النصب 

 43 32 رسل فُ عُل  رسول الكثرة الرفع 
 44 33 أيدي أفعِل  يد الكثرة الرفع 
 45 33 أرجل أفعُل  رجل القلة  الرفع 
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 46 38 أيدي أفعِل  يد الكثرة النصب 
 47 41 أفواه أفعال  فاه، فم، فوه  القلة  الجر
 48 41 قلوب فعول  قلب  الكثرة الرفع 
 49 41 مواضع مفاعل  موضع الكثرة الجر

 50 41 قلوب فعول  قلب  الكثرة النصب 
 51 44 الأحبار  أفعال  حَبْ  القلة  الرفع 

 52 44 شهداء فعلاء شهيد  الكثرة النصب 
 53 44 الناس  فعُال  - القلة  النصب 
 54 45 الجروح  فعول  حرْ جُ  الكثرة النصب 

 55 46 آثار  أفعال  أثر القلة  الجر
 56 48 أهواء  أفعال  هَوى القلة  النصب 
 57 49 أهواء  أفعال  هَوى القلة  النصب 

 58 49 ذنوب  فُ عُول  ذنب الكثرة الجر
 59 49 الناس  فعُال  - القلة  الجر

 60 51 اليهود فعول  يهودي  الكثرة النصب 
 61 51 النصارى فعال  نصران  الكثرة النصب 
 62 51 أوليآء أفعلاء  ول  الكثرة النصب 

 63 51 أوليآء أفعلاء  ول  الكثرة الرفع 
 64 52 قلوب فُ عُول  قلب  الكثرة الجر
 65 52 أنفس  أفعل  نفس القلة  الجر
 66 53 أيمان أفعال  يمين القلة  الجر
 67 53 أعمال أفعال  عمل القلة  الرفع 
 68 54 أذلة أفعلة  ذليل القلة  الجر
 69 54 أعزة  أفعلة  عزيز القلة  الجر

 70 57 الكفار فُ عّال  كافر الكثرة النصب 
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 71 57 أولياء أفعلاء  ول  الكثرة النصب 
 72 60 القردة فِعَلة  قرد  الكثرة النصب 
 73 60 الخنازير فواعيل  ر خنزي الكثرة النصب 

 74 63 الأحبار  أفعال  حَبْ  القلة  الرفع 
 75 64 أيدي أفعِل  يد الكثرة الرفع 
 76 66 أرجل أفعُل  رجل القلة  الجر
 77 67 الناس  فعُال  - القلة  الجر

 78 69 النصارى فعال  نصران  الكثرة النصب 
 79 70 رسل فعُل  رسول الكثرة النصب 

 80 70 أنفس  أفعُل  نفس القلة  الرفع 
 81 72 أنصار أفعال  ناصر، نصير القلة  الجر
 82 75 الرسل  فعُل  رسول الكثرة الرفع 

 83 77 أهواء  أفعال  هوى القلة  النصب 
 84 80 أنفس  أفعُل  نفس القلة  الرفع 

 85 81 أوليآء أفعلاء  ول  الكثرة النصب 
 86 82 الناس  فعُال  - القلة  الجر
 87 82 نصارى فعال  نصران  الكثرة الرفع 

 88 82 رهبان فعلان راهب  الكثرة النصب 
 89 83 أعين  أفعُل  عين  القلة  النصب 

 90 85 الأنهار أفعال  نهر القلة  الرفع 
 91 86 أصحاب  أفعال  صاحب  القلة  الرفع 
 92 89 أيمان أفعال  يمين القلة  الجر

 93 89 الأيمان أفعال  يمين القلة  النصب 
 94 89 مساكين  مفاعيل  مسكين  الكثرة الجر
 95 89 صيام  فِعال  صوم الكثرة الرفع 
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 96 89 أيام أفعال  يوم القلة  الجر
 97 89 أيمان أفعال  يمين القلة  الجر

 98 89 أيمان أفعال  يمين القلة  النصب 
 99 90 الأنصاب أفعال  ب ،نُصْ بنُصُ  القلة  الرفع 
 100 90 الأزلام  أفعال  زَلَ  القلة  الرفع 
 101 94 أيدي أفعِل  يد الكثرة الرفع 
 102 94 رماح  فعال  رُمْح الكثرة الرفع 
 103 95 حُرُم فعُل  حِرْم الكثرة الرفع 
 104 95 مساكين  مفاعيل  مسكين  الكثرة الجر

 105 95 صيام  فِعال  صوم الكثرة النصب 
 106 96 حُرُم فُ عُل  حِرْم الكثرة النصب 

 107 97 الناس  فعُال  - القلة  الجر
 108 97 القلآئد فواعل  قلادة الكثرة النصب 

 109 100 الألباب  أفعال  لبََب، لُبّ  القلة  الجر
 110 101 أشياء  أفعال  شيء القلة  الجر

 111 104 آبآء أفعال  أب القلة  النصب 
 112 104 آبآء أفعال  أب القلة  الرفع 

 113 105 أنفس  أفعُل  نفس القلة  النصب 
 114 108 أيمان أفعال  يمين القلة  الرفع 
 115 108 أيمان أفعال  يمين القلة  الجر

 116 109 الرسل  فُ عُل  رسول الكثرة النصب 
 117 109 الغيوب فُ عُول  غيب الكثرة الجر

 118 110 الناس  فعُال  - القلة  النصب 
 119 110 الموتى مَفعل  ميّت الكثرة النصب 

 120 113 قلوب فُ عُول  قلب  الكثرة الرفع 
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 121 116 الناس  فعُال  - القلة  الجر
 122 116 الغيوب فُ عُول  غيب الكثرة الجر
 123 118 عباد فِعال  عبد الكثرة الرفع 
 124 119 الأنهار أفعال  نهر القلة  الرفع 

 

 النمرة  يةالآ الجمع المحل الترجمة  خ/ص الإصلاح 
Seluruh/semua 

aqad 
 1 1 العقود  اسم مجرور بالباء  Aqad-aqad خ

Beberapa 

binatang ternak 
 Binatang خ

ternak 
إليه   مضاف 

 مجرور
 2 1 الأنعام 

 Mengerjakan ص -

haji 
المبتدأ   خب 

 مرفوع
 3 1 حرم

Seluruh/semua 

syi'ar 
به   Syi’ar-syi’ar خ مفعول 

 منصوب
 4 2 شعائر

Seluruh/semua 

binatang 

berkalung 

-Binatang خ

binatang 

qolaid 

معطوف  
 منصوب

 2 القلآئد
5 

 6 3 الأزلام  اسم مجرور بالباء  Anak panah ص -
 Binatang ص -

buas 
 7 4 الجوارح  اسم مجرور بِمن

به   Mas kawin ص - مفعول 
 منصوب

 8 5 أجور 

Para gundik خ Gundik-

gundik 
إليه   مضاف 

 مجرور
 9 5 أخدان

به   Muka ص - مفعول 
 منصوب

 10 6 وجوه

معطوف   Tangan ص -
 منصوب

 11 6 أيدي

 12 6 المرافق  اسم مجرور بإل  Siku ص -
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مجرور   Kepala ص - اسم 
 بالباء، مضاف

 13 6 رءوس 

به   Kaki ص - مفعول 
منصوب، 

 مضاف

 14 6 أرجل

كان   Junub ص - خب 
 منصوب

 15 6 جُنُب

كان   Sakit ص - خب 
 منصوب

 16 6 مرضى

به   Perempuan ص - مفعول 
 منصوب

 17 6 النساء

مجرور   Muka ص - اسم 
 بالباء، مضاف

 18 6 وجوه

به   Tangan ص - مفعول 
منصوب، 

 مضاف

 19 6 أيدي

إليه   Hati ص - مضاف 
 مجرور

 20 7 الصدور

الثان   Saksi ص - خب كان 
منصوب، 

بلا   معطوف 
 عادة منصوب

 21 8 شهداء

Para penghuni خ Penghuni المبتدأ   خب 
 مرفوع

 22 10 أصحاب 

به   Tangan ص - مفعول   23 11 أيدي
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 منصوب
به   Tangan ص - مفعول 

 منصوب  
 24 11 أيدي

Para rasul/para 

utusan 
 25 12 رسل اسم مجرور بالباء  Rasul-rasul خ

Beberapa sungai خ Sungai-

sungai 
 26 12 الأنهار فاعل مرفوع 

به   Hati ص - مفعول 
 منصوب

 27 13 قلوب

Seluruh/semua 

tempat 
-Tempat خ

tempat 
اسم مجرور بعن، 

 مضاف
 28 13 مواضع

Para orang 

Nashrani 
 Orang-orang خ

Nashrani 
 29 14 نصارى مرفوعخب إن 

الثان   Jalan ص - به  مفعول 
منصوب، 

 مضاف

 30 16 سبل

Para orang 

Yahudi 
 Orang-orang خ

Yahudi 
 31 18 اليهود فاعل مرفوع 

Para orang 

Nashrani 
 Orang-orang خ

Nashrani 
 32 18 النصارى معطوف مرفوع 

Para anak خ Anak-anak المبتدأ   خب 
مرفوع، 

مضاف، 
 معطوف عليه 

 33 18 أبناء 

Para kekasih خ Kekasih-

kekasih 
معطوف مرفوع، 

 مضاف
 34 18 أحباء 

Seluruh/semua 

dosa 
مجرور   Dosa-dosa خ اسم 

 بالباء، مضاف
 35 18 ذنوب 

Para rasul/para 

utusan 
 36 19 الرسل  اسم مجرور بِمن Rasul-rasul خ

Para nabi خ Nabi-nabi   به مفعول   37 20 أنبياء 
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 منصوب
Para orang 

merdeka 
 Orang-orang خ

merdeka 
به   مفعول 

 منصوب
 38 20 ملوك 

مجرور   Belakang ص - اسم 
 بعلى، مضاف

 39 21 أدبار

Para penghuni خ Penghuni   ،بمن مجرور  اسم 
 مضاف

 40 29 أصحاب 

به   Manusia ص - مفعول 
 منصوب

 41 32 الناس 

به   Manusia ص - مفعول 
 منصوب

 42 32 الناس 

Para rasul/para 

utusan 
مرفوع،  Rasul-rasul خ فاعل 

 مضاف
 43 32 رسل

الفاعل  Tangan ص - نائب 
مرفوع، 

مضاف، 
 معطوف عليه 

 44 33 أيدي

معطوف مرفوع،  Kaki ص -
 مضاف

 45 33 أرجل

به   Tangan ص - مفعول 
منصوب، 

 مضاف

 46 38 أيدي

مجرور   Mulut ص - اسم 
 بالباء، مضاف

 47 41 أفواه

مرفوع،  Hati ص - فاعل   48 41 قلوب
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 مضاف
-Tempat ص -

tempat 
إليه   مضاف 

 مجرور، مضاف
 49 41 مواضع

به   Hati ص - مفعول 
منصوب، 

 مضاف

 50 41 قلوب

Para pendeta خ Pendeta-

pendeta 
 51 44 الأحبار  معطوف مرفوع 

كان   Saksi ص - خب 
 منصوب

 52 44 شهداء

به   Manusia ص - مفعول 
 منصوب

 53 44 الناس 

Beberapa luka خ Luka-luka معطوف  
 منصوب

 54 45 الجروح 

مجرور   Jejak ص - اسم 
 بعلى، مضاف

 55 46 آثار 

به   Hawa nafsu ص - مفعول 
منصوب، 

 مضاف

 56 48 أهواء 

به   Hawa nafsu ص - مفعول 
منصوب، 

 مضاف

 57 49 أهواء 

Seluruh/semua 

dosa 
إليه   Dosa-dosa خ مضاف 

 مجرور، مضاف
 58 49 ذنوب 

 59 49 الناس  اسم مجرور بمن Manusia ص -
Para orang 

Yahudi 
 Orang-orang خ

Yahudi 
به   مفعول   60 51 اليهود
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منصوب، 
 معطوف عليه 

Para orang 

Nashrani 
 Orang-orang خ

Nashrani 
  معطوف
 منصوب

 61 51 النصارى

Para pemimpin خ Pemimpin-

pemimpin 
به   الثان  مفعول 

 منصوب
 62 51 أوليآء

المبتدأ Pemimpin ص -   خب 
 مرفوع، مضاف

 63 51 أوليآء

اسم مجرور بفي،   Hati ص -
 مضاف

 64 52 قلوب

اسم مجرور بفي،   Diri ص -
 مضاف

 65 52 أنفس 

-Sungguh ص -

sungguh 
إليه   مضاف 

 مجرور، مضاف
 66 53 أيمان

مرفوع،  Segala amal ص - فاعل 
 مضاف

 67 53 أعمال

 Bersikap ص -

lemah 

lembut 

 68 54 أذلة نعت مجرور

 Bersikap ص -

keras 
 69 54 أعزة  نعت مجرور

Para orang 

kafir/musyrik 
 Orang-orang خ

yang kafir 

(orang-orang 

musyrik) 

  معطوف
 منصوب

 70 57 الكفار

به   Pemimpin ص - الثان  مفعول 
 منصوب

 71 57 أولياء

به   Kera ص - مفعول 
 منصوب

 72 60 القردة

 73 60 الخنازير  معطوف Babi ص -
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 منصوب
Para pendeta خ Pendeta-

pendeta 
 74 63 الأحبار  معطوف مرفوع 

الفاعل  Tangan ص - نائب 
 مرفوع، مضاف

 75 64 أيدي

إليه   Kaki ص - مضاف 
مظروف   مجرور، 
 بتحت، مضاف

 76 66 أرجل

 77 67 الناس  اسم مجرور بمن Manusia ص -
Para orang 

Nashrani 
 Orang-orang خ

Nashrani 
إن   اسم 

 منصوب
 78 69 النصارى

Para rasul/para 

utusan 
به   Rasul-rasul خ مفعول 

 منصوب
 79 70 رسل

مرفوع،  Hawa nafsu ص - فاعل 
 مضاف

 80 70 أنفس 

 81 72 أنصار اسم مجرور بمن Penolong ص -
 Beberapa ص -

rasul 
 82 75 الرسل  فاعل مرفوع 

به   Hawa nafsu ص - مفعول 
ب، منصو 

 مضاف

 83 77 أهواء 

مرفوع،  Diri ص - فاعل 
 مضاف

 84 80 أنفس 

Para penolong خ Penolong-

penolong 
الثان   به  مفعول 

 منصوب
 85 81 أوليآء

Manusia خ Orang-orang   إليه مضاف 
 مجرور

 86 82 الناس 
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 Orang ص -

Nashrani 
المبتدأ   خب 

 مرفوع
 87 82 نصارى

Para rahib خ Rahib-rahib   إن اسم 
 منصوب

 88 82 رهبان

به   Mata ص - مفعول 
منصوب، 

 مضاف

 89 83 أعين 

Beberapa sungai خ Sungai-

sungai 
 90 85 الأنهار فاعل مرفوع 

Para penghuni خ Penghuni المبتدأ   خب 
 مرفوع، مضاف

 91 86 أصحاب 

Seluruh/semua 

sumpah 
-Sumpah خ

sumpah 
اسم مجرور بفي،  

 مضاف
 92 89 أيمان

Seluruh/semua 

sumpah 
-Sumpah خ

sumpah 
به   مفعول 

 منصوب
 93 89 الأيمان

 Orang ص -

miskin 
إليه   مضاف 

 الثان مجرور
 94 89 مساكين 

مرفوع،   Puasa ص - مبتدأ 
 مضاف الأول 

 95 89 صيام 

إليه   Hari ص - مضاف 
 الثان مجرور

 96 89 أيام

Seluruh/semua 

sumpah 
-Sumpah خ

sumpah 
إليه   مضاف 
مجرور،  الأول 

 مضاف

 97 89 أيمان

به   Sumpah ص - مفعول 
منصوب، 

 98 89 أيمان
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 مضاف
معطوف مرفوع،  Berhala ص -

 معطوف عليه 
 99 90 الأنصاب

 100 90 الأزلام  معطوف مرفوع  Panah ص -
مرفوع،  Tangan ص - فاعل 

مضاف، 
 معطوف عليه 

 101 94 أيدي

معطوف مرفوع،  Tombak ص -
 مضاف

 102 94 رماح 

المبتدأ Ihram ص -   خب 
 مرفوع

 103 95 حُرُم

Para orang 

miskin 
 Orang-orang خ

miskin 
إليه   مضاف 

 مجرور
 104 95 مساكين 

مطلق  Berpuasa ص - مفعول 
 منصوب

 105 95 صيام 

مادام خب   Ihram ص -
 مرفوع

 106 96 حُرُم

مجرور   Manusia ص - اسم 
 باللام

 107 97 الناس 

Binatang 

berkalung 
  معطوف Qolaid خ

 منصوب
 108 97 القلآئد

 Orang-orang ص -

berakal 
إليه   مضاف 

 مجرور
 109 100 الألباب 

Seluruh/semua 

hal 
 110 101 أشياء  اسم مجرور بعن Hal-hal خ

Para bapak خ Bapak-bapak   به مفعول   111 104 آبآء



MUHIBBUL ARABIYAH: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 

56 | Vol. 5, No. 1 (January – June 2025) 

، منصوب 
 مضاف

 Nenek ص -

moyang 
كان   اسم 

 مرفوع، مضاف
 112 104 آبآء

به   Diri ص - مفعول 
ب، منصو 

 مضاف

 113 105 أنفس 

الفاعل  Sumpah ص - نائب 
 مرفوع

 114 108 أيمان

إليه   Bersumpah ص - مضاف 
مجرور 

ومظروف، 
 مضاف

 115 108 أيمان

به   Para rasul ص - مفعول 
 منصوب

 116 109 الرسل 

إليه   Ghaib ص - مضاف 
 مجرور

 117 109 الغيوب

به   Manusia ص - مفعول 
 منصوب

 118 110 الناس 

به   Orang mati ص - مفعول 
 منصوب

 119 110 الموتى

مرفوع، فاعل   Hati ص -
 مضاف

 120 113 قلوب

مجرور   Manusia ص - اسم 
 باللام

 121 116 الناس 
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Ghaib خ Ghaib-ghaib   إليه مضاف 
 مجرور

 122 116 الغيوب

Para hamba خ Hamba-

hamba 
المبتدأ   خب 
 مرفوع، مضاف

 123 118 عباد

-Sungai ص -

sungai 
 124 119 الأنهار فاعل مرفوع 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan wazan, peneliti menemukan jama’ Taksīr dalam sūrah al-Māidah 

sebanyak 123 kata yang terdiri atas 53 kata kategori jama’ Qillah dan 70 kata 

kategori jama’ Katsrah. 

2. Berdasarkan penanda gramatikal, peneliti menemukan 33 kata kategori rafa’, 49 kata 

kategari nashab dan 41 kata kategoti jarr. 

3. Berdasarkan penerjemahan, peneliti menemukan 80 kata sudah tepat dan 43 kata 

kurang tepat. 
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